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INTISARI

PENGARUH SUHU PEMBAKARAN PADA SIFAT MEKANIK BETON
DENGAN CHEMICAL ADDITIVE GLENIUM ACE 8590, Alfonsius Yosaphat
Hendrico, NPM 110214010, tahun 2015, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Pada umumnya, dalam pengerjaan pembangunan konstruksi sering di gunakan
beton, selain harganya yang tergolong murah, pembuatan beton juga sangat praktis
dan diketahui oleh hampir semua kalangan masyarakat. Salah satu kegagalan pada
struktur beton adalah ketika terjadi kebakaran pada konstruksi beton, hal ini
mengakibatkan peningkatan suhu yang tinggi secara signifikan sehingga
mengakibatkan perubahan struktur beton, pada kondisi ini struktur beton mengalami
penurunan kekuatan untuk mendukung. Salah satu cara untuk meningkatkan kekuatan
beton adalah dengan penambahan superplasticizer, hal ini dimaksudkan agar beton
masih memiliki kekuatan untuk mendukung beban ketika terjadi kebakaran.
Superplasticizer yang digunakan adalah Glenium Ace 8590 yang berfungsi untuk
meningkatkan kekuatan beton, mempermudah workability dan juga dapat mereduksi
penggunaan air.

Penelitian ini menggunakan variasi suhu pembakaran 27°C atau suhu ruangan,
200°C, 500°C, 800°C dan lama pembakaran 1 jam untuk masing-masing suhu. Benda
uji terdiri dari 40 silinder beton dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Pengujian
yang dilakukan adalah kuat tekan, modulus elastisitas, dan porositas beton pada umur
28 hari. Pengurangan air pada beton campuran Glenium sebesar 40% dari
penggunaan air pada beton normal. Perencanaan adukan beton menggunakan SNI 03-
2834-1993 dengan kuat tekan rencana 30 MPa, dan nilai faktor air semen yang
digunakan adalah 0,39.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada suhu 27°C atau suhu
ruangan, kuat tekan dari beton normal adalah 33,69 MPa dan beton Glenium 45,78
MPa. Ketika beton normal dibakar pada suhu 200°C, beton normal mengalami
peningkatan kuat tekan sebesar 19%, lalu selanjutnya ketika dibakar pada suhu
500°C, dan 800°C, kuat tekannya menurun sebesar 2,45% dan 61,29% dari kuat tekan
beton normal pada kondisi suhu 27°C atau suhu ruangan. Beton Glenium yang juga
dibakar pada suhu 200°C, 500°C, dan 800°C mengalami penurunan kuat tekan
sebesar 15,83%, 2,41% dan 43,40% dari kuat tekan beton Glenium pada suhu
ruangan. Sehingga beton normal yang dipanaskan hingga suhu 200°C memiliki hasil
yang lebih baik dibandingkan beton dengan campuran Glenium, dikarenakan pada
suhu 200°C terdapat peningkatan kekuatan untuk beton normal. Tetapi bila
dipanaskan lebih lanjut hingga suhu 800°C, beton dengan campuran Glenium
memiliki hasil yang lebih baik, dikarenakan penurunan kekuatan yang lebih rendah
dibandingkan beton normal yang dibakar pada suhu 800°C.

Kata kunci : pasca bakar, Glenium, kuat tekan, modulus elastisitas, porositas

PENGARUH SUHU PEMBBBAKAKAKAARAN PAPAPADADD SIFAT MEKANIK BETON
DENGAN CHEMICAL ADADADDITIVE GLENIUM AM AM ACEC 8590, Alfonsius Yosaphat
Hendrico, NPM 110222141414010, tahun 2015, Bidang Peminaaatatatan Struktur, Program Studi
Teknik Sipil, Fakukukultltltas Teknik, UUUninn versitas Atma Jaya Yogyakakakaraa ta.

Padaa uumu umnya, dalam penenengegeerjjjaaaan pn pn pememembaaangngngunuu an konstrukkksisisi sering di gunakan
beton, selalalaiiin harganyayaya yayayangngng tergggoolo ononong mg mg murururahahah, pppememembububuatatatananan beton juggga saa angat praktis
dan dikkkeetahui oleh haaampmpmpiririr semua kalangan masyarararakakakat.t. Salah satu kegegegagalan pada
struktktktur beton aaadadd lah kh etika ta ta terererjajajadididi kkekebababakakakarararan pn ada konststs rururuksi betononon, hal ini
meeennngakibatttkakakan pn pn eningkgkgkatatan suhu yyang tinggiii sess cara sisisigngngnifi ikan sess hingga
mmmengakibbbaatatkakakan perubububahahan struktur betoonn, pada kondisi iininini stss ruktttururur bebebetott n mnn ennggag lami
penuruuunananan kn kn kekuaaatatatan untutuk mendukung. SSalah satu caraa unu tuk mk mmeningkgkgkatatatkakakan knn ekkuuuatan
beton aaadadadalah dddeengan pennaambahan supeerrplasticizer, hhaal ini dimmakakaksudkakakan aaagagg r beteteton
maaasisisih mh mh memmmiililiki kekuataan un ntuk meenndukung bbebeban ketika teteterjadi ki ki keeebakarananan.
SuSuupepeperprprplastttiicicizer yang digunanakak n adalaahh Gleniumm AAce 8590 yang bg bberfffungngngsisisi untuuukkk
mememeninininngkaaatktkanan kekuatan betonn, mem mpeermmudah woworrkability dan juguga da ddapaa at mememerereredudd ksiii
pepepennnggunnanaan air.r

PeP nelitian ini mmenenggggunakkaan vav rriassi ssuhuhuu pembabakakararan 27°C atau sssuhu ruangggannn,
200°C, 500°C, 800°C dan ln lama a pa pemmbaakkararan 11 jajam um untntuk masing-masingg suhu. BBBeendadada
ujujuji terddidiri dari 40 silinder beton dn enngan diamem teterr 15 cm dan tinggi 30 cmmm. Pennngujiananan
yangngng diiilalakukukakan an adadallah kh kuatt t kekan, modulus elastii isitas d, dan popororosisitatas bs betetooon papapadda ummmururur
28 haaririri. P. engugurarangngngananan air padadada baa eton cacaammmpuran GlGlGleneneniuiui mm sebeesasaarrr 40% dadadarrri
pep nggunaan air p ddad ba beton normmalalal. P. P. Peree encacacanananaananan ddadukan bbeton menggunakan SNININI 030303-
2282 34-1993 dengan kuat tekan rencananan 3330 MPa, dan nilai faktorff air semennn yayayannng
didd gugugunakan adalah 0,39.

BeB rdrdrdasasasarararkakakan hn hn hasaasilil pepenenenelililitititiana yang telaah dh dh dilililakaakukukanann pp, padadada sa sa suhuhuhu 2u 2u 27°C aC aC atatatauuu sssuhu
rururuananangag n,nn kukukuatatat tetetekakakannn dadadaririri bebebetototon nn nnororormamamalll adadadalalalahahah 33333 6,669 M9 M9 MPaPaPa dadadan bn bn betetetonnon GlGlGleniuiuium 4m 4m 45,78
MPMPMPa.aa KeKK tika beeetototon nn nn normamamalll dididibakar pr ppadadada suhhhu 2u 2u 2000000°CC, b, b, betetetonoo normalalal mememennngalami
peniiingngngkakk tatatan kkn kuuat tttekekekan sebesar 1119%, laluu selanjutnya ka kketete ikkka da da dibibibakakakarr pppada suhu
500°C, da 88n 8000000°C, kuat tekannya mememenurun sssebee esar 2,45% dan 61 22,29%9%9% dari kuat tekan
beton normal pada kondisi suhu 2272 °C atau suhuu u ruangan. Beton Glenium yang juga
dibakar pada suhu 200°C, 500°CC,C dan 80000°C mengalami penurunan kuat tekan
sebesar 15,83%, 2,41% dan 43,4440% dari kuat tekan beton Glenium pada suhu
ruangan. Sehingga beton normal yananang dipannnaskan hingga suhu 200°C memiliki hasil
yang lebih baik dibandingkan betonnn dengggan campuran Glenium, dikarenakan pada
suhu 200°C terdapat peningkatan kekk kkkuatan untuk beton normal. Tetapi bila
dipanaskan lebih lanjut hingga suhu 8uu 00°C, beton dengan campuran Glenium


